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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran layanan konseling individu dalam pembentukan 
konsep diri siswa kelas X SMK Negeri 6 Kupang T.A. 2022/2023. Penelitian ini Berlokasi di 
SMK Negeri 6 Kupang, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah metode observasi, metode 
wawancara, dan metode dokumentasi, dengan menggunakan pedoman observasi, dan pedoman 
wawancara. Informan dalam penelitian ini adalah seorang guru Bimbingan dan Konseling dan 5 
orang siswa. Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik analisis reduksi data, penyajian data, 
dan verifikasi data, sedangkan pengecekan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi 
sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukan bahwa melalui layanan konseling individu 
siswa mampu menerima diri, menguasai sikap, tingkah laku, menyadari kesalahan-kesalahan 
yang pernah di lakukan, memahami dirinya menerima kekurangannya. Berdasarkan temuan hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa konsep diri negatif dapat 
diminimalisir dengan layanan konseling individu. 
Kata kunci: peran, konseling, individu, konsep diri, siswa 

 
Abstract  
This study aims to determine the role of individual counseling services in the formation of self-
concept in class X students of SMK Negeri 6 Kupang T.A. 2022/2023. This research is located at 
SMK Negeri 6 Kupang, Kelapa Lima District, Kupang City, East Nusa Tenggara Province. Data 
collection methods used in this research are observation methods, interview methods, and 
documentation methods, using observation guidelines, and interview guidelines. The informants 
in this study were a Guidance and Counseling teacher and 5 students. The data obtained were 
analyzed using data reduction analysis techniques, data presentation, and data verification, while 
checking the validity of the data using source and method triangulation. The results of the study 
show that through individual counseling services students are able to accept themselves, master 
attitudes, behavior, realize the mistakes they have made, understand themselves and accept their 
shortcomings. Based on the findings of research conducted by researchers, it can be concluded 
that negative self-concept can be minimized with individual counseling services.   
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PENDAHULUAN 
Setiap orang memiliki konsep diri yang berbeda-beda. Ada yang mempunyai 

konsep diri negatif dan ada pula yang mempunyai konsep diri positif. Konsep diri adalah 
segala sesuatu yang dapat dikatakan orang tentang dirinya sendiri, bukan hanya tentang 
tubuh dan keadaan psikisnya sendiri, melainkan tentang anak, istri/suami, rumah, 
pekerjaan, nenek moyang, teman-teman dan lain sebagainya, (Hutagalung, Jakarata 
Indeks). Konsep diri adalah pemikiran, perasaan serta gambaran mengenai diri sendiri 
yang meliputi karakteristik dan ciri-ciri yang ada pada diri individu (Dongoran & Boiliu, 
2020). Konsep diri merupakan sistem yang kompleks, terorganisir, dan dinamis dari 
keyakinan, sikap, dan pendapat orang lain tentang diri pribadi, yang kemudian 
disimpulkan sebagai keseluruhan persepsi internal individu dan persepsi orang lain 
terhadap individu yang dapat mempengaruhi pertumbuhan seseorang(Setyowati & 
Suwarjo, 2021). Konsep diri yang dimiliki oleh setiap individu akan mempengaruhinya 
dalam bertingkah laku (Dewi & Mugiarso, 2020a). Konsep diri juga merupakan inti dari 
kepribadian yang sangat berperan dalam menentukan dan mengarahkan perkembangan 
kepribadian dan perilaku. Seseorang dengan konsep diri posetif, memiliki pemahaman 
yang baik tentang kemampuan dan kompetensinya, sebaliknya konsep diri negative 
mempengaruhi perilaku yang negative (Iriastuti, 2022). 

Konsep diri positif menunjukkan adanya penerimaan diri dimana dengan konsep 
diri posetif mengenal dirinya dengan baik sekali (Calhoun, 2014). Individu yang memiliki 
konsep diri posetif dapat memahami dan menerima sejumlah fakta tentang keadaan fisik 
dan psikisnya yang sangat berbacam-macam tentang dirinya sendiri sehingga evaluasi 
terhadap dirinya sendiri menjadi posetif dan dapat menerima diri apa adanya (Calhoun, 
2014)Konsep diri negatif terbagi atas dua tipe yakni :  pertama, pandangan individu tetang 
dirinya sendiri benar-benar tidak teratur, tidak memiliki perasaan, kestabilan dan 
keutuhan diri. Individu tersebut benar-benar tidak tahu siapa dirinya, kekuatan dan 
kelemahannya atau yang dihargai dalam kehidupannya, kedua, pandangan tentang dirinya 
sendiri terlalu stabil dan teratur. Menurut (Calhoun, 2014) Hal ini bisa terjadi karena 
individu dididik dengan cara yang sangat keras, sehingga menciptakan citra diri yang 
tidak mengizinkan adanya penyimpangan dari seperangkat hukum yang dalam pikirannya 
merupakan cara hidup yang tepat. Hal ini akan sangat merugikan bagi orang yang 
memiliki konsep diri negatif.  

Berdasarkan observasi di kelas X SMK Negeri 6 Kota Kupang memiliki konsep 
diri negatif misalnya bersikap pesimis, sensitif terhadap kritik, merasa tidak disukai orang 
lain, dan tidak percaya diri. Dampak dari konsep diri negatif pada siswa ini 
mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam bergaul dan mengaktualisasikan diri 
dalam kelas maupun di lingkungan luar sekolah yang berujung pada berkurangnya 
semangat belajar siswa. 

Peran layanan konseling individu secara intensif sangat diharapkan agar lebih 
menyentuh masalah pribadi yang dialami siswa demi meminimalisir dampak konsep diri 
negatif yang dialami siswa. Layanan konseling individu adalah bantuan yang diberikan 
oleh konselor kepada seorang siswa dengan tujuan berkembangnya potensi siswa, mampu 
mengatasi masalah sendiri, dan dapat menyesuaikan diri secara positif (Willis, 2010).  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif. Menurut (Nasir, 2003)“Penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang melandaskan padafilsafat postpoitivisme, digunakan untuk meneliti pada 
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kondisi objek yang alamiah. Teknik pengumpulan data dengan triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi”. Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, dan dengan cara deskriptif 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa dengan memanfaatkan metode alamiah. Subjek dalam 
penelitian ini adalah Guru BK di SMK Negeri 6 Kupang dan para siswa SMK, dimana 
mengumpulkan data dari narasumber dengan memberikan beberapa pertanyaan 
wawancara yang telah disiapkan oleh peneliti. 

Penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan melalui 
proses wawancara langsung kepada Guru Bimbingan dan Konselingserta beberapa siswa 
SMK Negeri 6 Kupang T.A. 2022/2023. Informan/Narasumber yang diambil adalah Guru 
Bimbingan dan Konseling karena sesuai judul yang diambil serta mengetahui tentang 
permasalahan yang akan diteliti. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022. 
Bertempat di SMK Negeri 6 Kupang T.A. 2022/2023. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep diri seseorang bukan merupakan pembawaan sejak lahir melainkan 
terbentuk melalui proses belajar sejak masa pertumbuhan seseorang dari masa kecil 
sampai dewasa Selain itu konsep dini dihasilkan dari proses interaksi individu dengan 
lingkungan secara terus menerus (Nashori, 2018) 

Konsep diri berkembang melalui proses, pada umumnya individu mengobservasi 
fungsi dirinya, selanjutnya individu menerima umpan balik tentang siapa dirinya dari 
orang lain Individu juga dapat melihat siapa dirinya dengan melakukan perbandingan 
dengan orang lain (orang tuanya, teman sebaya, dan masyarakat) Seringkali diri kita 
sendirilah yang menyebabkan persoalan bertambah rumit dengan berpikir yang tidak-
tidak terhadap sesuatu keadaan atau terhadap diri kita sendiri Namun dengan sikap yang 
dinamis, konsep diri dapat mengalami perubahan yang lebih positif (Jalaluddin 2005: 
103) 

Bimbingan kelompok yang dimaksud dalam penelitian ini adalah salah satu 
bentuk atau cara menyelesaikan masalah siswa dalam bentuk kelompok. Skala yang 
digunakan untuk mengumpulkan data adalah skala bimbingan kelompok berdasarkan 
tujuan bimbingan kelompok menurut Tohirin(2007:172). 

Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi yang diperoleh peneliti di SMK 
Negeri 6 Kupang T.A. 2022/2023 terbukti dengan jawaban para informan dalam layanan 
konseling individu. Dimana melalui konseling individu dapat mengembalikan rasa 
percaya diri, mampu menerima diri, menguasai sikap, tingkah laku, menyadari kesalahan-
kesalahan yang pernah di lakukan, mendapatkan arahan-arahan untuk menjadi pribadi 
yang lebih baik, dan dampak dari konseling individu bisa meminimalisir konsep diri 
negatif, memahami dirinya, menerima kelebihan dan kekurangannya, menjadi pribadi 
yang lebih baik.  

Peran layanan konseling individu yang dilakukan di SMK Negeri 6 Kupang 
sangat membantu dalam meminimalisir masalah konsep diri negatif yang dialami siswa 
berupa sikap pesimis, sensitive terhadap kritikan, merasa tidak disukai orang lain,  dan 
tidak percaya diri. Layanan konseling individu berfungsi untuk memperbaiki dan 
mengatasi masalah konsep diri negative tesebut, dengan demikian maka siswa akan 
merasa lebih nyaman dalam menjalani kegiatan belajar di sekolah. 

Dampak dari layanan konseling individu yang dilaksanakan di SMK 6 Kupang 
yaitu membuat siswa menjadi lebih memahami diri, menerima kelebihan dan 
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kekurangannya, dan mengembalikan rasa percaya diri siswa. Hal ini dibuktikan dengan 
tanggapan siswa serta beberapa aktifitas-aktifitas yang mereka lakukan adalah upaya 
dalam membantu siswa meningkatkan rasa percaya diri. Dengan adanya layanan 
konseling individu maka siswa menjadi yakin akan kemampuannya, merasa setara 
dengan orang lain, dan peka terhadap orang lain bahwa setiap orang mempunyai perasaan, 
keinginan dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui orang lain. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat (Nashori, 2018) bahwa bimbingan 
kelompok pada dasarnya berpengaruh terhadap konsep diri seseorang, baik dalam 
mempertahankan keselarasan batin, mengatasi konflik yang ada pada dirinya dan untuk 
menafsirkan pengalaman yang didapatkan. Oleh karena itu, konsep diri diperlukan 
seseorang untuk dijadikan sebagai acuan dan pegangan hidup dan tuntunan kebutuhan 
seseorang. Namun demikian, konsep diri seseorang bukan merupakan pembawaan sejak 
lahir, melainkan terbentuk melalui proses belajar sejak masa pertumbuhan seseorang dari 
masa kecil sampai dewasa. Konsep diri juga dihasilkan dari proses interaksi individu 
dengan lingkungan secara terus menerus. 

Hasil penelitian tersebut diperkuat dengan pendapat (Dongoran & Boiliu, 2020) 
yang menjelaskan bahwa bimbingan kelompok merupakan kegiatan pemberian informasi 
tentang pendidikan, karier, pribadi, dan sosial. Informasi tersebut diberikan dengan tujuan 
untuk memperbaiki dan mengembangkan pemahaman diri individu dan pemahaman 
terhadap orang lain. Berdasarkan penelitian ini bahwa layanan bimbingan kelompok 
mempunyai fungsi dalam memperbaiki dan mengembangkan pemahan diri individu oleh 
karena itu pengaruh yang diberikan layanan bimbingan kelompok terhadap konsep diri 
pada penelitian ini memberikan pengaruh yang positif. 

Berdasarkan temuan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan layanan konseling individu memiliki peran terhadap pembentukan 
konsep diri siswa. Melalui layanan konseling individu siswa mampu menerima diri, 
menguasai sikap, tingkah laku, menyadari kesalahan-kesalahan yang pernah di lakukan, 
memahami dirinya menerima kekurangannya  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat 
disimpulkan bahwa konsep diri negatif dapat diminimalisir dengan layanan konseling 
individu. Layanan konseling individubenar-benar dilaksanakan di SMK 6 Kupang. 
Dengan adanya layanan konseling individu membuat siswa menjadi lebih memahami diri, 
menerima kelebihan dan kekurangannya, dan mengembalikan rasa percaya diri siswa. 
Namun masih ditemukan kurangnya kesadaran siswa dalam memanfaatkan layanan ini. 
Siswa tidak memiliki inisiatif untuk menemui guru pembimbing ketika mengalami 
masalah. Sebagian besar layanan konseling individu dilakukan atas panggilan dari guru 
pembimbing kepada siswa. 
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